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LAMPIRAN I 

HASIL UJI PENDAHULUAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.1 Hasil Uji Pendahuluan XRF 
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Lampiran 1.1 Hasil Uji Pendahuluan XRF 
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LAMPIRAN II 

HASIL UJI KARAKTERISASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.1 

Lampiran 2.2 

Lampiran 2.3 

Lampiran 2.4 

Hasil Uji Karakterisasi XRD 

Hasil Uji Karakterisasi SEM 

Hasil Uji Karakterisasi EDS 

Hasil Uji Karakterisasi VSM 

  



92 

 

 

Lampiran 2.1 Hasil Uji Karakterisasi XRD 

 

 

(pH 9) 
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Lampiran 2.2 Hasil Uji Karakterisasi SEM 

(pH 9) 

Hasil uji SEM dengan pembesaran 

500x  

 

(pH 10) 

 

(pH 11) 

 

Hasil uji SEM dengan pembesaran 

1.000x 
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(pH 9) 

 

(pH 10) 

 

(pH 11) 

 

(pH 9) 

Hasil uji SEM dengan pembesaran 

5.000x 
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(pH 10) 

 

(pH 11) 

 

(pH 9) 

Hasil uji SEM dengan pembesaran 

10.000x 
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(pH 10) 

 

(pH 11) 

 

(pH 9) 

Hasil uji SEM dengan pembesaran 

25.000x 
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(pH 10) 

 

(pH 11) 

 

(pH 9) 

Hasil uji SEM dengan pembesaran 

50.000x 
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(pH 11) 

 

Lampiran 2.3 Hasil Uji Karakterisasi EDS 
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Lampiran 2.4 Hasil Uji Karakterisasi VSM 
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LAMPIRAN III 

HASIL ANALISIS KARAKTERISASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.1 

Lampiran 3.2 

Lampiran 3.3 

Lampiran 3.4 

Hasil Analisis SEM-EDS dengan ORIGIN 

Hasil Analisis Parameter Kisi 

Hasil Analisis Ukuran Kristal 

Hasil Analisis Stokiometri 
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Lampiran 3.1 Hasil Analisis SEM-EDS dengan ORIGIN 

pH 9 
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pH 10 
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pH 11 
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Lampiran 3.2 Hasil Analisis Parameter Kisi 

pH 9 

Dalam menentukan nilai parameter kisi untuk struktur kristal cubic maka 

persamaan diatas dapat diturunkan menjadi: 1ý/ýý2 =  /2ÿ2 + ý2ÿ2 + ý2ý2 

ý/ýý = ÿ:/2 + ý2 + ý2 

ÿ, ÿ, ý =  ý/ýý:/2 + ý2 + ý2 ............................................................................ (i) ý/ýý = ÿÿ2ýÿÿÿ = 1(0,15406)2 sin(17,852) = 2.517  ............................................................... (ii) 
(nilai ÿ yang digunakan adalah 

35,704 2d = 17,852) 

Subtitusi hasil dari persamaan (ii) ke persamaan (i), sehingga di peroleh hasil 

sebagai berikut: ÿ, ÿ, ý =  ý/ýý:/2 + ý2 + ý2 ÿ, ÿ, ý = 2,517:32 + 12 + 12 ÿ, ÿ, ý = 2,517:11 ÿ, ÿ, ý = 2,517 (3,317) ÿ, ÿ, ý = 8,35 Å 

Karena Fe3O4 memiliki struktur kristal berbentuk kubik, maka nilai dari parameter 

kisinya adalah ÿ = ÿ = ý = 8,35 Å. 

pH 10 

Dalam menentukan nilai parameter kisi untuk struktur kristal cubic maka 

persamaan diatas dapat diturunkan menjadi: 
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1ý/ýý2 =  /2ÿ2 + ý2ÿ2 + ý2ý2 

ý/ýý = ÿ:/2+ý2+ý2s 

ÿ, ÿ, ý =  ý/ýý:/2 + ý2 + ý2 ............................................................................ (i) ý/ýý = ÿÿ2ýÿÿÿ = 1(0,15406)2 sin(17,8505) = 2.518  .............................................................. (ii) 
(nilai ÿ yang digunakan adalah 

35,701 2d = 17,8505) 

Subtitusi hasil dari persamaan (ii) ke persamaan (i), sehingga di peroleh hasil 

sebagai berikut: ÿ, ÿ, ý =  ý/ýý:/2 + ý2 + ý2 ÿ, ÿ, ý = 2,518:32 + 12 + 12 ÿ, ÿ, ý = 2,518:11 ÿ, ÿ, ý = 2,518 (3,317) ÿ, ÿ, ý = 8,35 Å 

Karena Fe3O4 memiliki struktur kristal berbentuk kubik, maka nilai dari parameter 

kisinya adalah ÿ = ÿ = ý = 8,35 Å. 

pH 11 

Dalam menentukan nilai parameter kisi untuk struktur kristal cubic maka 

persamaan diatas dapat diturunkan menjadi: 1ý/ýý2 =  /2ÿ2 + ý2ÿ2 + ý2ý2 

ý/ýý = ÿ:/2 + ý2 + ý2 

ÿ, ÿ, ý =  ý/ýý:/2 + ý2 + ý2 ............................................................................ (i) ý/ýý = ÿÿ2ýÿÿÿ = 1(0,15406)2 sin(17,845) = 2.519  ............................................................... (ii) 
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(nilai ÿ yang digunakan adalah 
35,690 2d = 17,845) 

Subtitusi hasil dari persamaan (ii) ke persamaan (i), sehingga di peroleh hasil 

sebagai berikut: ÿ, ÿ, ý =  ý/ýý:/2 + ý2 + ý2 ÿ, ÿ, ý = 2,519:32 + 12 + 12 ÿ, ÿ, ý = 2,519:11 ÿ, ÿ, ý = 2,519 (3,317) ÿ, ÿ, ý = 8,36 Å 

Karena Fe3O4 memiliki struktur kristal berbentuk kubik, maka nilai dari parameter 

kisinya adalah ÿ = ÿ = ý = 8,36 Å. 

 

Lampiran 3.3 Hasil Analisis Ukuran Kristal  

pH 9 

ÿ =  ÿ ÿý cos ÿ 

Keterangan: 

D  = Ukuran kristal 

K  = konstanta Scherrer (0,9) ÿ  = Panjang gelombang sinar-X (0,15406 A) 

B  = FWHM, lebar setengah puncak gelombang maksimal »  = Sudut gelombang 

ÿ = 0,9 .  0, 154060,00411.  0,9527 

ÿ = 35,38 ÿÿ 
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pH 10 

ÿ =  ÿ ÿý cos ÿ 

Keterangan: 

D  = Ukuran kristal 

K  = konstanta Scherrer (0,9) ÿ  = Panjang gelombang sinar-X (0,15406 A) 

B  = FWHM, lebar setengah puncak gelombang maksimal »  = Sudut gelombang 

ÿ = 0,9 .  0, 154060,00442.  0,9527 

ÿ = 32,94 ÿÿ 

pH 11 

ÿ =  ÿ ÿý cos ÿ 

Keterangan: 

D  = Ukuran kristal 

K  = konstanta Scherrer (0,9) ÿ  = Panjang gelombang sinar-X (0,15406 A) 

B  = FWHM, lebar setengah puncak gelombang maksimal »  = Sudut gelombang 

ÿ = 0,9 .  0, 154060,00551.  0,9527 

ÿ = 26,41 ÿÿ 

 

Lampiran 3.4 Hasil Analisis Stokiometri  
Reaksi kimia pada proses pelarutan pasir besi dengan HCL sebagai berikut: ýÿ3ÿ4 + ÿÿÿÿ ³ ÿýÿÿý3 + ýÿÿý2 + ÿÿ2ÿ 

Dari rekasi di atas, 1 mol Fe3O4 bereaksi dengan 8 mol HCL 

¯ HCL (58 ml) 
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Diketahui kepadatan HCL 58 ml adalah 1,18 g/mol dan berat molar HCL adalah 

36.46 g/mol, sehingga: 

ýÿÿýÿ/ ÿýý ÿÿÿ = ýýýÿÿÿ ÿÿÿ (ÿý) × ÿÿýÿýÿýÿÿ ÿÿÿ (ý/ÿý)ýÿÿÿý ýýýÿÿ ÿÿÿ ( ý/ÿýý)  

ýÿÿýÿ/ ÿýý ÿÿÿ = 58 ÿý × 1,18 ý/ÿý36.46 ý/ÿýý  

ýÿÿýÿ/ ÿýý ÿÿÿ = 1,88 ÿýý 

¯ Menghitung jumlah mol NH4OH 

Reaksi kimia pada proses pengendapan larutan FeCl sebagai berikut: ýÿÿÿ4 +  ÿýÿÿý3 +  ÿýÿ4ÿÿ ³  ýÿ3ÿ4 +  (ýÿ4)2ÿÿ4 +  ÿýÿ4ÿý +  ÿÿ2ÿ 

Dari rekasi di atas, 1 mol FeSO4 bereaksi dengan 2 mol FeCl3 bereaksi dan 8 mol 

NH4OH untuk menghasilkan 1 mol Fe3O4. Kepadatan NH4OH adalah 35.05 g/mol, 

sehingga: 

ýÿÿýÿ/ ÿýý ýÿ4ÿÿ = ýýýÿÿÿ ýÿ4ÿÿ (ÿý) × ÿÿýÿýÿýÿÿ ÿÿÿ (ý/ÿý)ýÿÿÿý ýýýÿÿ ýÿ4ÿÿ ( ý/ÿýý)  

ýÿÿýÿ/ ÿýý ýÿ4ÿÿ = 25 ÿý × 1 ý/ÿý 35.05 ý/ÿýý  

ýÿÿýÿ/ ÿýý ýÿ4ÿÿ = 0,71 ÿýý 
Reaksi kedua merupakan reaksi 1:2:8, maka di perlukan jumlah mol yang lebih 

rendah dari NH4OH sebagai batasan. Jumlah mol yang diperlukan untuk 

mereaksikan FeSO4 dan NH4OH dengan HCL adalah 0,71 mol NH4OH karena 

setiap 1 mol FeSO4 dan 2 mol FeCl3 akan bereaksi dengan 8 mol NH4OH. Jumlah 

mol Fe3O4 yang dihasilkan akan sesuai dengan jumlah mol NH4OH, karena ini 

adalah rekasi pembatas. Reaksi pembatas berdasarkan perbandingan FeSO4 dengan 

NH4OH ialah 1:8, untuk 0,71 mol NH4OH, dengan massa FeSO4 yang digunakan 

ialah 3 gram dan Mr FeSO4 sebesar 151,91 g/mol maka:  
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ÿýÿÿÿ4 = ÿýÿ 

ÿýÿÿÿ4 = 3151,91 

ÿýÿÿÿ4 = 0,0197 ÿýý 

Hubungan mol FeSO4 dengan Fe3O4 terlihat pada persamaan reaksi berikut:  1 ÿýý ýÿÿÿ4 ³ 1 ÿýý Fe3O4 ÿýÿ3ÿ4 = ÿýÿÿÿ4 ÿýÿ3ÿ4 = 0,0197 ÿýý 
Jumlah mol Fe3O4 = 0,0197 

¯ Mengonversi jumlah mol Fe3O4 menjadi masa. Diketahui berat molar Fe3O4 

= 231,53 g/mol ýÿýýÿ ýÿ3ÿ4 = ýÿÿýÿ/ ÿýý ýÿ3ÿ4  × ýÿÿÿý ýýýÿÿ ýÿ3ÿ4 ýÿýýÿ ýÿ3ÿ4 = 0,0197 × 231,53 ýÿýýÿ ýÿ3ÿ4 = 4,56 ýÿÿÿ 

Jumlah mol FeSO4 sebesar 0,0197 mol diperoleh dari perbandingan massa terhadap 

massa molar. Berdasarkan persamaan reaksi, perbandingan mol FeSO4 terhadap 

Fe3O4 adalah 1:1, sehingga jumlah mol Fe3O4 yang terbentuk juga sebesar 0,0197 

mol. Dengan massa molar Fe3O4 sebesar 231,53 g/mol, maka diperoleh massa 

Fe3O4 sebanyak 4,56 gram. 
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LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN  
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Lampiran 4.1 Dokumentasi Penelitian  
No Tahapan Dokumentasi 

1 Mengayak pasir Pantai dan 

mencucinya dengan aquades 

5 kali hingga air cuciannya 

bening guna mengurangi 

pengotor dan ion pada air 

pantai yang ada di dalam 

pasir dan mengeringkannya 

menggunakan oven disuhu 

1000C. 
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2 Magnetisasi menggunakan 

magnet permanen untuk 

memisahkan pasir besi 

dengan pengotor lainnya.  

 

 

3 Menimbang pasir besi dengan 

massa 20 gram menggunakan 

neraca digital. 
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4 Melarutkan 20 gram pasir 

besi dengan HCL 37% 

sebanyak 58 ml 

menggunakan Hotplate dan 

magnetic stirrer dengan 

kecepatan 450 rpm selama 1 

jam. 

 

 

 
 

5 Larutan FeCl di saring 

menggunakan kertas saring 

dan corong kaca serta dibagi 

menjadi 3 gelas dengan 

masing-masing berisikan 14 

ml 
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6 Selanjutnya 14 ml FeCl 

dicampur dengan FeSO4 

sebanyak 3 Gram yang sudah 

dilarutkan ke dalam Aquades 

sebanyak 100 ml lalu diaduk 

merata hingga larutan 

berwarna sedikit kekuningan 

dan dicampur dengan 1 ml 

HCL pekat. 
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7 Setelah mencampurkan 

larutan hasil ekstraksi yakni 

FeCl3 dan larutan FeSO4 lalu 

di strirrer dengan magnetite 

stirrer selama 15 menit 

hingga larutan tercampur rata 

dan berwarna gelap sedikit 

kehijauan.  

 

8 Kemudian meneteskan 

larutan NH4OH 25% terus-

menerus di suhu 60# hingga 

mendapatkan pH yang 

diinginkan yakni pH 9, 10, 

dan 11 ke dalam larutan 

campuran FeCl3 + FeSO4 dan 

diaduk dengan stirrer selama 

1 jam. 

 

9 Kemudian sampel disaring 

dan cuci dengan aquades dan 

didiamkan sampai sampel 

mengendap di bawah 

permukaan aquades. Sampai 

sampel memiliki ph 7 atau 

netral dan disaring kembali. 
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10 Hasil endapan di oven di 

suhu 1000C selama 1 jam 

hingga kering. 
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11 Sampel digerus hingga halus 

menggunakan mortar. 

 

12 Sampel dimasukan ke dalam 

pot sampel dengan rapat agar 

tidak terkontaminasi zat atau 

bahan lainnya. 

 

 

 

Lampiran 4.2 Riwayat Hidup Peneliti 

Penulis Bernama Putu Vina Febryanti, lahir di Seririt pada 

tanggal 29 Februari 2004. Penulis menyelesaikan pendidikan 

dasar di SD N 1 Seririt, pendidikan menengah pertama di 

SMP N 1 Seririt, dan pendidikan menengah atas di SMA N 4 

Singaraja. Pada tahun 2022, penulis melanjutkan studi di 

Program Studi S1 Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan 

Ganesha. Pada akhir masa studi, penulis menyusun skripsi 
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